s#Keprihatinan yang ada waktu ini mengenai ASEAN dalam tahun keduas
pukuhnya itu’bukan apakah ia telah ‘memenuhi harapan dan keinginan para’
pendirinya, akan tetapi apakah kerjasama  ASEAN di dalam berbagai-bagai’
b1dang telah mencapai suatu taraf di mana ia dapat herswadaya untuk dua-
puiuh tahnn yang akan datang Kepr;hatman itu, riil, terutama karena dua
sebab (i) perubahan-pernbahan dalam ASEAN itn sendiri, sebagtan dlsebab-:
kan oleh kemajuan yang dlperolehnya selama 10 sampai 15 ‘tahun ini, daiam
negara a'nggota masing-masing dan sebagian sebagau akibat Iogxs dari proses..
regeneram yang. km' sedang berjaian dalam kawasan 1tu, (u) perubahan-
perubahan yang leb:h Iuas dalam Imgkungan kawasan maupun internasional,
baik secara polms maupun ekonomxs, yang, memben tantangan baru dan leblh'
besar kepada negara-negara ASEAN. : .

... Paling banter _prestasi ASEAN ber51fat campuran. Mungkm yang palmg
posmf pada akhlrnya ada]ah pertumbuhan di setlap negara anggotanya, suatu
rasa kebersamaan dan rasa kelegaan, -- kalau tldak suatu keamanan - sebaga1
bagian dari ASEAN mesklpun hasil konkretnya tidak kehhatan Kergasama di
bidang ekonom; sudah }eias merupakan ujung lalrmya dari. spektrum ini..
Hasﬁnya di sini sangat mengecewakan mungkm terasa lebih kuat karena_
banyak rencana kerjasama seperti Proyek Industn ASEAN {AIP), Pengaturan
Perdagangan Preferenm (PTA) Komphmentam Industnal ASEAN (AIC) dan_
Usaha Patungan Industnai (AUV) yang telah dlrnulal dengan ramai-ramai.
beium selmbang dengan has;lnya

Pelaksanaan ekonomi ‘vang sangat menonjol ‘dari negara-negara ASEAN
selama 1970-an terutama adalah hasil kebijakan-kebijakan nasional di bidang
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ekonomi yang bijaksana yang dilakukan oleh pemerintah masing-masing
hegara anggota, maupun oleh iklim ekonomi kawasan dan internasional yang
menguntungkan, daripada mernpakan hasil dari kerjasama ASEAN dalam
bidang.ekonomi semata-mata, Tetapi-ini tidak berarti bahwa /ASEAN tidak,
relevan. Keberadaan ASEAN sejak 1967 jelas telah-membantu terciptakannya. -
stabilitasdan keamanan yang lebih besar dalam kawasan ini-melalui hubungan
dan saling pengertian: yang lebih:baik .di antara negara-negara ang gotanya.: .
Jﬁé'tr'urr'pc;rdamaianldanfstabi]itab regional inilaly vang -telah memungkinkan
negara=negara: ASEAN giat melakiikan upaya-upaya pembangunan mereka,’
Hal:ini-memang ‘merupakan motivasi .utama: yang: melandasi keputusan . In- .
donesia untuk. secara aktif berpartisipasi dalam pembentukan ASEAN..20.
tahuncyangdalw, :o0 0 o L B R

““Meskipun demikian, cukup alasan untuk menduga bahwa prinsip ini saja .
tidak takan lagi ‘merupakan landasan ‘bagi kesinambungan ‘komitmen yang
kuat-generdsi pimpinan baru'di berbagai riegara anggota terhadap ASEAN. D .
satu’pihak; saling pengertian’ dan keamanan regional oleh generasi ‘muda
seakan-akan dianggapnya sebagai ‘sesuatn yang wajar. Dengan diterimanya
konstitusi baru di Filipina, tidak akan ada pembicaraan lagi mengenai
masalah Sabah yang pada hakikatnya merupakan satu-satunya masalah-yang
masih-ada yang-secara potensial dapat menjadi sebab suatu. konflik - intra=
ASEAN secara terbuka. Sebaliknya, -dan sebagian’ merupakan :akibat. dari
yang di atas; generasi muda tidak lagi menganggap ASEAN sebagai sesuatu
yang wajar ‘dan akan mulai bertanya akan ‘hasil-hasilnya yang lebih konkret.
dan:dapat dirasakan. Mereka juga akan lebih sinis- apabila: menelaazh per-:
masalahannya yang banyak itu, termasuk misalnya masalah PTA, vang dalam
mata. generasi sebelumnya dilihat terutama dari- segi- nilai simbolisnya.
Pada umumunya dapat dikatakan bahwa suksesnya: ASEAN dalam mengatasi
konflik-konflik intra~ASEAN dan dengan demikian dalam membantu ter-
ciptanya stabilitas dan perdamaian regional telah meningkatkan_.harap_aq-.;
harapan bagi sukses-sukses serupa di-bidang-bidang lain, terutama dalam ker-.
Jjasama ekonomi. - . : R I - o

Tantangan terhadap ASEAN tidak saja datang dari dalam ASEAN itu sen-
diri, tetapi juga dari-perubahan-perubahan yang terjadi dalam lingkungan
regional dan internasional. Mungkin berdasarkan penilaian yang berhati-hati
mengenai- perubahan lingkungan inilah ASEAN dapat menemukan ‘tujuan
bersama bagi kerjasama dan persatuan yang mungkin lebih kuat lagi daripada-
sebelumnya. - Kita ‘mulai dengan penelaahan perkembangan politik yang
mempengaruhi kawasan dan bagaimana hal ini mungkin mempengaruhi sifat
kerjasama politik di antara nepara-neeara anceots ASEAN 1 W armardia
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Perkembangan di RRC:‘mempunyai :dampak yang -besar.pada. kawasan
As:a-Pas:ﬂk Cina juga membutuhkan-snatw lingkungan. yang stabils dan-
damal agar xa dapat melangsungkan program modermsasmya yang dlmulal-

Konstru _ tif dan tunduk pada peraturan«peratumn mternasmnal dan regional
vang ada. Jadi sementara tantangan-tantangan baru bagi ASEAN akan mun:
cul. apabxia ‘RRC. .memodernisasikan .ekonominya, . tantangan- tantangan
demlklan itu iebxh mudah bagi negara-negara ASEAN. untuk menghadapinya
danpada yang tidak dapat diramalkan terlebih.dahulu yang dilancarkan oleh
RR .yang. revolus:oner dan ganas. . .o o :

: Apa"yang dlnamakan prakarsa-p:akarsa Gorbachev Juli 1986 Juga dapat
menuju ke’ arah’ rki _mbangan—perkembangan baru di kawasan Asia-Pasifik.

Normahsasn hubungan' Cina-Soviet, meskipun’ maju secara lamban, mungkm
membeﬂ dampak yang pentmg pada hubungan segitiga AS-Uni Sowet-RRC

RRC m:salnya akan beruntung dari perkembangan ini karena hal ini memberi
Beijing suatu’ hubungan berjarak- -seimbang ‘fequi-distant) baik’ derigan ‘AS
maupun dengan Uni Soviet. Hal ini bisa mengarah ke suatu stabilitas politik'di
kawasan -Asta-Pasifik yang juga menguntungkan bagi Asia Tenggara.

Pendekatan baru Gorbachev perlu dlperhatikan secara serius oleh negara~
neg_ a'di’l ;cawasan Asaa—Pasxﬁk ofeh karena kawasan itu menjadx ‘fokus dari
kebuaksanaan baru Sov1et ierutama “dalam hai ‘hubungan ekonomi iuar
negermya Dengan demikian prakarsa ini dapat mengarah kepada kehadiran
i Soviet yang lebih benmbang dalam kawasan itu, yang hingga kini’ bersifat
$angat militer. Pentmgnya reorientasi 1tu bagi Uni Soviet sendiri ada]ah ]eias
mengingat adanya kesulitan-kesulitan ekonomi dalam negeri yang dihadapi-
nya.. Namun demikian aparatus Soviet dalam keseluruhannya, terutama par-
tainya dan birokrasinya, perlu bertindak sepadan dengan arah kebijaksanaan
baru. ini sebelum perubahan-perubahan seperti itu menjad; kredibel di mata
negara-negara di kawasan itu. .

Peranan Jepang ‘dalam kawasan itn kelzhatannya ietap dalam bzdang
ekonoml kendati adanya upaya terus-menerus memajukan kemampuan
pertahanau-belwdm {self defence)-nya. Hal ini sebagian terbesar disebabkan
oleh dmamlka internal Jepang sendiri dan juga oleh faktor-faktor historis.
L_’:ldl peranan pohuk Jebang kelihatannya akan dicerminkan dalam bidang
eko omi sepsrt: apa yang dxtenmkan dalam kebljaksanaan keamanan semesta-
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membentuk $uatu’landasan yang sehat- bag1 kerjasama yang sahng mengum
igkan:antara ASEAN dan Jepang. W . R

Jepang akan tetap merupakan sumber utama modal dan teknologl'bagx

kehhatan adanya _
an besar kc arah

ASEAN tentu sangat dxperlukan

enelaahan di atas menumu}:kan perlunya negara-negara ASEAN bekerja

ebih ‘erat dalam memberi respons’ terhadap tantangan-tantangan ‘itu
secara ‘ebih sistematis dan ‘Koordinatif. Di sinilah ASEAN harus memperkuat
kerjasama politiknya. Suatn pelajaran yang dapat diperoleh negara-negara
ASEAN dan partlslpa51 meréka dalam usaha-usaha ke arah pemecahan

J konfhk Kampuchea adalah bahwa mereka mampu memobxhsasnkan dukungan
dlp]omatik dan, polms dalam fora internasional melalui konsuita51~konsultasx
p_o_i dan ker}asama ch antara mereka sencim Hal ini kehhatan juga da}am
usaha-usaha bersama ASEAN iamnya dalam arena ekonomi internasional ten-
tan masa}ahan komodm, preferen51 perdagangan dan akses ke dalam
pasaran. -

Ker}asama pohtxk di antara negara-negara ASEAN te]ah dlanggap sebagal :
salahi.satu bidang yang sukses di bidang kerjasama ini, terutana yang berkait
dengan kemampuan mereka mengatam konflik intra- ASEAN Suatu sumber
konﬂxk yang pentmg, yaml ‘masalah Sabah telah teratasi secara efektxf
;dengan telah dnenma.nya Konst1€u51 baru Filipina. Hal m1 tldak

ASEAN juga secara aktlf melibatkan dm dalam memberxkan sumbangan
pada pemecahan ‘konflik Kampuchea dalam upayanya memelihara perdamai-
an‘dan stabilitas di Asia Tenggara. Sukses ASEAN, sepertitelah diungkapkan
terlebih dahuju, adalah kemampuannya memobilisasikan dukungan interna-
sional, namun lebih dari ini hasil dari upayanya telah terbatas. Sampax taraf
tertenm hal itu dlsehabkan oleh perbedaan pemlalan di antara negara-negara
anggota ASEAN tentang sifat dan sumber ancaman terhadap keamanan Asxa
Tenggara yaitu: sampai di mana Vietnam atau. RRC merupakan ancaman
langsung atau pontensxal terhadap kawasan ini. Bvaluasi ini, kalau chtenma,
harus dapat menun;ukkan adanya kebutuhan bagi ASEAN untuk menghar-»
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;_Tampakny “tuga utam :yang_, palmg pentmg daﬂ pertemuan punca,k .
ASEANyangakan datang adalah: ‘meninjau pemla;an bersama tentang situasi
di kawasan ASEAN: sebagaa Iandasaa untuk: rencana-rencana dan program-'
program ASEAN d1 masa yang. akan datang, karena pemlaian da yang

SOM untuk mela ukan stud: mendaiam mengenal aneka—ragam permasalahan
yang berkaxt dengan ASEAN Funpsi ini dapat dilakukan secara ba:k 'oleh
badan-badan” penelitian’ dan’ pengembangan yang ada pada masmg- _
kementerian luar negeri, dan tidak hanya melibatkan para diplomat saja,
tetapi::juga ‘para ‘sarjana’dan: mungkinpulagolongan: profesi ‘lainnya.
Kémungks"n'au lain:ialah- mendirikan suatu bagian: baru. dalam Sekretariat
ASEAN, namun: kehhatannya suatu badan se}ems ;m t;dak akan dlgunakan
secarg efektif oleh SOM S ARTE ey it

f">

Selam danpada mengelola hubungan mtra~ASEAN dan hubungan
ASEAN dengan kekuatan-kekuatan ekstemal baik dalam bldang politik
maupun ekononn, kini ada dua bxdang yang merupakan tantangan terhadap
kerjasama politik ASEAN. Ini berkait dengan: (a) penyelesaian konflik Kam-
puchea; dan (b) pelaksanaan konsep ZOPFAN {(Zone Perdamalan, Bebas dan
Netralatas) dan NWFZ (Zone Bebas Sejata Nukhr) bagi Asia Tenggara -

Keilhatannya ASEAN kini ‘telah mengurangl intensitas: keterhbatannya
dalam Proses penyelesaian’ konflik Kampuchea,’ Sebagian hal ini merupakan
akibat ‘dari pengakuan ‘bahwa ASEAN ‘perlu dan kini bisa secara mengun-
tungkan memberi perhatiannya padapermasalahan laif, terutama dalam
bidang kerjasama intra-ASEAN di bidang ekonomi. Selain itn ASEAN
menyadari bahwa kini tidak dapat diharapkan adanya gerakan yang penting
dari pihak-pihak yang terlibat, yaitu Vietnam dan RRC, yang kedua-duanya
masih terlalu disibukkan oleh masalah-masalah dalam negeri mereka masing-
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ntmg pula_dari. segl pandangan ASEAN karena suatu konﬂik ‘yang

. 'semgr, untuk' ierus—menerus memantau perkembangau di Indocma daﬁ
o -me;encanakan strateg1—strateg1 untuk : mencapaa ‘penyelesaian konflik " itu,
_ S"l ¥ utnya perlu dlperhankan pula bahwa penerapan ZOPFAN di Asxa _

( dal yang dxtembakkan dar 't) berdasarkan strateg; pertahanan ke depan,
termasuk pert&hanan pare_; sekutunya d1 Pa51f1k di sampmg pertahanan
enka Serlkat sendm : .

B Mengmgat hal aini, maka basas-bas:s d: Iuar -Tegeri; dan Jaiur~Ja1ur
komunikasi laut (SLCC) mempunyai arti strategis lebih vital bagi AS daripada
bagi«Uni:Soviet. ‘Hal ini menjelaskan oposisi AS terhadap: NWFZ-dalam
wﬂayah-w:layah yang penting bagi Amerika Serikat. Ia telah menentang keras
Zona Bebas Nukhr untuk Pasifik Selatan, dan ada kemungkinan bahwa snatu
pen aturan serupa di ‘Asia ’I“‘enggara akan menghadapz oposisi yang !eblh
gi, Peraxran di As:a Tenggara, selat»selat dan jalur-jalur Iautannya
niu mempunyai arti strategls yang ‘lebih ‘besar bagi 'AS daripada
k__Selatan Lagi pula; fasilitas- fasilitas militer ‘Amerika Serikat di Teluk
Subic dan Clark Field adalah wtal bagx kemampuannya untuk memproyek31-
kan kekuatannya di kawasan Pasifik: Di samping memelihara perimbangan
kekuatan. militer. --. yang kini berlaku dalam kawasan ini -- dicetuskannya
gagasan tentang. NWEFZ oleh ASEAN hendaknya tidak lebih memanaskan
perdebatan yang sengit i Flhpma tentang fasilitas-fasilitas Sub1c dan Clark
yang akan d'rundmgkan kembali dalam tahun 1991. :

S




daripada yang telah menjadi saatu realitas : sawarsa -
1980-an. Sebagai akibat penyesuaian yang gigih pada beraneka-ragam ketidak-
stabilan: yang: menunjukkan sifat :ekonomi dunia. dasawarsa. 1970-an, . mun-
cullah.industri-industri baru dengan teknologi baru.di negara-negara industri.
Industri-industri baruini bukan. saja:akan:-semakin kurang bergantung pada
bahan mentah yang diprodusir.dan diekspor oleh ekonomi-ekonomi ASEAN,
akan tetapi mereka cé_nde_rung amengurangi-pula arti-diferensial upah. sebagai
unsur:-keuntungan komparatif. ~Mereka j uga mengubah arah arus investasi _i_;,:l;
ternasional-dari negara-negara-berkembang: ke- negara-negara maju-di mana
terjadi: penemuanw_pexiemuap. baru. Meskipun para pengamat luar tetap melu-
kiskan; hari. depan ASEAN:yang. cerah -bagi ekonomi-ekonomi. ASEAN,
realitas masa: kini: tidak --begitu':-:m_enggembir_a_kan. -Saham -negara-negara
ASEAN.dalam jumlah investasi- asing langsung telah: berkurang sejak tahun
1980. . Hal ini - nyata ~dengan- investasi. Jepang. . Sementara .negara-negara
ASEAN mampu memiliki saham sebesar.31,7% investasi Jepang baru yang
langsung.di luar negeri dalam tahun 1981, saham mereka secara keseluruhan
dalam:tahun 1985 hanya merupakan 7,7%. Bahkan Indonesia.pun kelihatan-
nya:menjadi-makin kurang menarik ‘seperti -tercerminkan dalam sahamnya
yang kecil, yang hanya sebesar 3,3 %-dari investasi baru.Jepang dalam tahun
1985,

Secara Jninr perin dicotat. hohurn sermorirto b som aedmbnd oo
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_ ]ak dlm, -atau’ sedlkitnya lebiti- dini danpada kebanyakan negara-negara
mbang lainfiya. Sebetulnya paruh pertama: tahun 1980:an patut diistilah-
ebaga"‘periode pembaruan ekonomi bagi negara-negara’ ASEAN: Pem~
; aglan terbesar ter;adx ch bldang-bldang sistem moneter dan ke«-

yiti'ke aiah’p oyek—proyek mvestas: Sektor nyata dari ekonomi telah
ngalaii liberalisasi -yang penting. ‘Banyak’ pengamat asing:berharap
upaya—upaya ‘periyesuaian ity dapat memulihkan ekonomi ASEAN!
dalam tahun 19875 betapapun lemahnya pemulihan itu mungkin terjadi diban:
ding‘dengan prestasi sebelumnya. Kebanyakan ekonomi-ekonomi- ASEAN.
tetap membutuhkan beraneka-ragam pembaruan, seperti dilanjutkannya
langka langkah _yang baru dimulai untuk menswastakan perusahaan-
Jagn negara Perju dicatat bahwa pemuhhan yang d;harapkan itu hen-

pe erintah- pemermtah para intele i _
kuat kerjasama ekonom ASEAN sebagax wahana tambahan untuk

“inDiantara pendekatampendekatan baru ini; suatu pendekatan menyeluruh
pada liberalisasi perdagangan’ mtra»ASEAN secara luas dianggap sebagai un-
suf Fang: sangat penting. Pengalaman: yang lampan menunjukkan bahwa baik
Proyek Indisitial ASEAN (AIP) maupun Komplimentasi:Industrial ASEAN
(AIC) ‘dan'Usaha Pamngan Industri ASEAN (ALJ V) tidak akan bisa ma]u ‘tan-
pa dukungan tencafia pembagian pasaran yarig membuka pasar negara-negara
-peserta ‘bagi produk-produk masing-masing proyek patungan itu, Pengalaman
sertipa;juga menunjitkkan kestkaran yang dihadapi dalam negosiasi mengenai
=11bera115351 ‘karena ‘pendekKatanselektif itu-membatasi ruang lingkup- per-
dagangan ‘Memarg-pendekatan’ selektif itu ‘telah mengarah ke:Pengaturan
-Perdagangan ‘Preferensial ‘ASEAN ((ASEAN PTA) yang ada sekarang yang
tidak:méncakup barang-barang perdagangan yang penting bagi perdagangan
irifra-ASEAN; Ini jelas bukan maksud Deklarasi Bali. Masalahnya sekarang
ialah’ apakah 'ASEAN akan maju dalam hal liberalisasi’ perdagangan intra-
‘ASEAN - selama pendekatan -itu - tetap ‘tidak ' berubah. 'Oleh karena’ itu
‘pendekatan ‘baru untuk meliberalisasikan perdagangan intra-ASEAN harus
didasarkan atas pendekatan yang menyeluruh (across the board).

Sering dikatakan bahwa liberalisasi menyeluruh pun mungkin tidak akan
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Namun kenyataau bahwa_" kompilmentantas kurang me;upakan ak!bat
kebuakau—kebijakan perda an dan mdustri yang® ‘mementingkan *pro-
duksi*domestik’ sebagai : prioritas utarna, vang' telah’ mengarah kepada:tim-
bulnya 1ndustn~1ndustr1 yang sama di rnasmg—masmg negara ASEAN Andai-

menyetu;ux perdagangan' intr ASEAN yang lebxh 'bebas bérkaitan"dengan
kemuhgklnan 3

perdagangan mra ‘SEAN yaug ieblh bebas Indone51a mungkm akan mem7—
peroleh keurn ) ekspor yang menmgkat fbroduk—produk yang
berkaitan dengan energi sedangkan Thailand .dan Fihpina mungkin akan
memperoleh keuntungan dari. pemngkatan ekspor ‘bahan makan. Ini adalah
suatu contoh dari be’fbagai kemungkman pertukaran perdagaugan di antara
ekonomi-ekonom ASEAN. Bahkan mengenal perdagangan barang-barang
Jads ndak jagz benar hahwa Indones:a harus rugi. karena perdagangan intra-
ASEAN yang h_bebas Daiam tahun—tahun akh1r~akh1r dnd, telah terjadz
suatu prosés pengejaran yang memungkmkan Indonesxa berhasﬂ menmgkat-
kan baglannya dalam jumlah. ekspor. beberapa. barang jadi ASEAN ke dalam
pasaran vang paimg bersaing, terutama Amenka Serikat. Porsi Indonesxa
dalam jumlah ekspor ASEAN ke AS telah menmgkat mxsainya dari 16%
dalam tahun:1981-ke 32% dalam tahun 1984 dalam hal barang-barang pokok
jadiidan dari 4,9% menjadi 11,1%. dalam hal beraneka-ragam barang jadi,
meskipun tetap serendah 2% dalam hal alat-alat mesin, telekomunikasi dan
pengangkutan. Pergeseran ini'menunjukkan adanya daya saing yang mening-
kat-dari Indonesia dibanding dengan negara-negara. ASEAN lainnya.: -

Suatu pendekatan yang menyeluruh pada liberalisasi perdagangan intra-
ASEAN dapat dirancang sedemikian rupa agar dapat memberi waktu yang
lebih lama untuk penyesuaian bagi negara-negara anggota yvang kurang maju.
Hal ini ‘perlu ‘mengingat-adanya kekhawatiran tentang efek-efek liberalisasi
impor yang cepat.-Namun rancangan ini adalah masalah teknik. segera setelah
ide- dasar “tentang - pendekatan yang menyeluruh itu . ielah dlsetujm oleh
pemermtah-pemermtah yang bersangkutan NEEN : Eeei

Setelah mermc1 penciekatan-pendekatan untuk memperkuat kerjasama
ekonomx ASEAN yang banyak disuarakan tahun—tahun terakhir ini, orang
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teIektuaI keb;;aksanaan mvesta51, ‘perdagangan: dalam jasa-jasa:dan:hasils.

hasil ertanian perlu secara serius digarap:: Tujuan kerjasama dalam-bidang:
bldang ini per]u dltﬂ}ukan ke arah tercapamya suatu posisi. bersama ASEAN_' g

Perdagangan dan mvesta51 1ntra¥ASEAN sangay bergautung pada kemampuan
finansial masyarakat ASEAN untuk menyediakan; pelayanan:finansial ;yang
diperlukan, Kerjasama yang lebih erat -di antara negdra-negara’ 'ASEAN' dl‘
bidang-bidang keuangan: dan perbankan diperlukan karena memngkatny ian
dalan‘ mereka- pada ‘ekspor ; barang-barang jadi,  pembiayaan investasi: pa 1
tabungan ‘swasid;  termasuk -tabungan:.kelembagaan;  niat pemermtah—'
pemerintah: meneruskan przvatmasn sekuritisasiipasaran keuangan global dan
meningkatnya ‘tuntutan: paratmitra dagang=ASEAN ‘yang. penting untuk:
memperoleh akses yang Iebih bebas ke dalam mdustn-mdusm Jasa ASEAN'

- fengan mengakul penmngnya keuangan dan perbankan bagi kergasa.maﬁ
ekcmorm negara~nega1a ASEAN dalam bentuk apa pun, baik sektor pemer
tah maupu wasta_dalam- ASEAN telah meiakukan berbagax upaya k ja-,
sama dx bzdang—b}dang keuangan dan perbankan, bahkan sebelum Pertemuan
Puncak Bali, tahun 1976 _Komue Khusus Penguasa Bank Pusat dan Keuarigan_
teiah didmkan dalam tahun 1972 Segera seteiah Pertemuan Puncak:
Komlte Keuangan dan Perbankau -ASEAN (COFAB) didlrikan
3 mempunyai beraneka~ragam aktivitas yang dicerminkan oleh ketiga
sub komitenya, yaltu Komisioner Asuran51 ASEAN Admmlstrator Perpa{
Jakan ASEAN dan Kelompok Kerja Permasalahan Cukau ASEAN Namun
kebanyakan aktivitasnya adalah fungs;onal sifatnya dan sangat sedikit kaitan-
nya=dengan -pembagian: pasaran *jasa-jasa keuangam. -Aktivitas-aktivitas
tersebut ‘meliputi-harmonisasi ‘klasifikasi cukai, :penjalinan informasi, mem-
pergunakan bersama fasilitas-fasilitas pendidikan danilatihan, dan konsultasi
dengannegara-negara ketlga dalam hai permasa}ahan yang berkaltan dengané
keuangan dan perbankan : TR g - .

Tadak d;ragukan lagl bahwa aktmtas—aktmtas yang disebut di atas tadﬁ
adaIah pentmg KIasxkaam cukal yang berbeda, misalnya, akan leblhf
mé uhtkan negosxas: tentang pengaturan perdagangan preferenm ASEAN
e pula perusahaan-perusahaan ; asuransi tidak akan sepenuhnya meman-__
faatkan potenct maearan asaranst di nevsra.nenars ASHEARN bormali arabila
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-3asama dalam bentuk pembagian:pasaran dibutuhkan. Dengan perkecuahan: :
Maiaysm dan: Smgapura, bank-bank. dan 1embaga-lembaga keuangan. as'ﬂg. _
_'lamnya sepem perusahaamperusahaan sewa:di masing-masing negara: ASEAN; '
- pada dasarnya berasal dari luar ASEAN.:Misalnya;:dari jumlah seluruh asset:
_bank-bank di Indonesia pada akhir tahun 1584, 0% dimiliki oleh bank-bank:

"_ekstra-ASEAN '-Hai yang_ serupa tamgaknya beriaku d1 negara—negara'.-

ah:p entmg denu menggalakkan kerjasama ASEAN dalam bidang .ini.
Dagang dan Industri ASEAN (ASEAN- CCI) telah mempromomkan%

sebagai cabéng eksekutif: darx Asosiasi Perbankan ASEAN untuk mempromo-.;
sik kerjasama d1 antara banknbank swasta Sementara ABC terhbat dalam

perusahaan di negara-negara auggota, ‘terutama pada proyek-proyek AIJV :
Pelayananmpelayanan keuangan ini mehputl ‘pemrakarsaan ‘dan pembiay: _n’
proyek partisxpa51 ekuiti, pelayanan garansi, pelayanan konsultansi, Jamman,
smdlkasx, koasultas; mvestaSL, utang/ekum dan keuangan

Opera31 AFC ternyata terbatas hmgga kini. Kegiatannkegiatannya berpusat:
pada bisnis yang berkait dengan perkreditan. Bahkan dalam hal ini pengope-:
rasian AFC tetap sederhana. Meskipun demikian adanyva AFC dan kegiatan-
kegiatan yang harus. dilakukannya menunjukkan arah yang benar. Apabila
sektor swasta ASEAN dapat memperluas cara kerjasama ini untuk memasuk-
kan bidang-bidang penting lainnya di bawah jurisdiksi COFAB, seperti
sahaan—perusahaan asuransi, sumbangannya pada ker;asama ASEAN
secara. keseluruhannya dapat menjadi penting. Singkatnya, kerjasama
ASE N d1 bldang__keuangan dan perbankan harus semakin memperhat;kan:
. perkuatan AFC untuk mempe‘l""'
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.patu_ﬁgaﬁ di bidang pengembangan sumber-daya manusia di samping rencana'
. pembagian yang ada sekarang,

Iv

Akhirriya, hasil kerjasama ASEAN di bidang sosial-budaya tidak akap. .

~“mengecevwrakan jika dibuat neraca perhitungan di sini. Banyak kegiatan telah

. dilakukan dalam bidang ini, beberapa di antaranya telah menjadi demikian
‘wajarnya dan menjadi bagian dari kegiatan kita sehari-hari, hingga tidak

. diperhatikan. Dapat dilihat halaman khusus untuk pemberitaan ASEAN

 dalam Ma laysian Straits Times, yang bagi banyak dari kita mungkin_tic_fglﬂ(, agi

merupakan hal yang istimewa. Tetapi hal yang kelihatannya kecil c an éak_

penting ini, sebenarnya demikian pentingnya bagi pemasyar&kataﬁn ASEg\N

- dalam masyarakat kita masing-masing. Kerjasama di bidang-bidang sosial=. .

‘budaya ar tara media massa, di bidang-bidang pendidikan dan penelitian, _ﬁa'n

: juga studi—studi ASEAN perlu mendapat perhatian kita secara terds-menerus

karena ia merupakan landasan bagi kepentingan rakyat-rakfiat da;@m

.Kawasan itu untuk bersama-sama membangun kerjasama berdasarkan f@sa

persaudarzaan yang kuat. ' E B

el TP






